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ABSTRAK 

 
Penyakit degeneratif dapat disebabkan oleh radikal bebas, namun dapat dilawan 
secara alami oleh tubuh dengan antioksidan. Natural antioxidant dapat diperoleh dari 
tumbuhan, buah-buahan dan biji-bijian seperti pada jantung buah pisang. Jantung 
buah pisang yang memiliki kandungan senyawa fenolik, berpotensi memiliki aktivitas 
antioksidan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
jantung pisang nangka, ambon dan tanduk, serta untuk mengetahui perbedaan nilai 
aktivitas antioksidan. Penelitian dilakukan bersifat eksperimental dan diuji secara 
kuantitatif. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 
secara spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 517 nm dan 
Operating Time (OT) selama 30 menit. Penelitian ini menggunakan kontrol positif 
vitamin C dengan konsentrasi 5 ppm, 7,5 ppm, 10 ppm, 12,5 ppm dan 15 ppm. Sampel 
yang digunakan yaitu ekstrak etanol kental jantung pisang nangka, ambon, dan tanduk 
dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm dan 400 ppm. Hasil uji 
aktivitas antioksidan dinyatakan dengan nilai IC50, pada Vitamin C 8,25±0,05 µg/mL 
(antioksidan kuat), jantung pisang nangka 276,54±8,19 µg/mL (antioksidan lemah), 
ambon 136,04±2,30 µg/mL (antioksidan sedang),  dan tanduk 111,22±1,76 µg/mL 
(antioksidan sedang). Hasil uji aktivitas antioksidan dilanjutkan dengan analisis data 
menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan p-value < 0,05. Kesimpulan penelitian 
ini adalah ada perbedaan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol jantung pisang 
nangka, ambon, dan tanduk. 
  

Kata kunci : Anti oksidan; DPPH; Ekstrak Etanol; Jantung Pisang 
 

ABSTRACT 
 

Degenerative diseases can be caused by free radicals, but can be fought naturally by 
the body with antioxidants. Natural antioxidants can be obtained from plants, fruits and 
seeds such as the heart of a banana. Banana heart which contains phenolic 
compounds, has the potential to have antioxidant activity. The aim of this study was 
to determine the antioxidant activity of jackfruit, ambon andhorn banana blossoms, 
and to determine differences in the value of antioxidant activity. The research was 
conducted experimentally and tested quantitatively. Test the antioxidant activity using 
the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method using a UV-Vis spectrophotometer 
at a maximum wavelength of 517 nm and Operating Time (OT) for 30 minutes. This 
study used a positive control of vitamin C with concentrations of 5 ppm, 7.5 ppm, 10 
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ppm, 12.5 ppm and 15 ppm. The samples used were viscous ethanol extracts of 
jackfruit, ambon and horn banana flowers with concentrations of 50 ppm, 100 ppm, 
200 ppm, 300 ppm and 400 ppm. Antioxidant activity test results were expressed by 
the IC50 value, for Vitamin C 8.25 ± 0.05 µg/mL (strong antioxidant), banana and 
jackfruit heart 276.54 ± 8.19 µg/mL (weak antioxidant), ambon 136.04 ± 2.30 µg/mL 
(moderate antioxidant), and horn 111.22±1.76 µg/mL (moderate antioxidant). The 
results of the antioxidant activity test were followed by data analysis using the Kruskal-
Wallis test showing a p-value <0.05. The conclusion of this study was that there were 
differences in antioxidant activity in the ethanol extracts of jackfruit, ambon and horn 
banana stems. 
Keyword: Antioxidants; DPPH; Ethanol Extract; Banana Heart 
 

 
PENDAHULUAN  

Radikal bebas begitu popular 

beberapa tahun belakangan ini. 

Molekul kimia yang reaktif dan relatif 

tidak stabil merupakan karakteristik 

radikal bebas.  Radikal bebas juga 

disebut sebagai penyebab dari 

beberapa penyakit degeneratif seperti 

kanker, penyakit gangguan paru, 

penyakit kardiovaskuler, katarak, 

penuaan dini, rematik dan diabetes 

(Khaira, 2016). 

Molekul kimia yang reaktif, relatif 

tidak stabil dan elektron didalamnya 

yang tidak berpasangan satau atau 

lebih merupakan karakteristik radikal 

bebas. Molekul yang tidak memiliki 

pasangan akan mendapatkan 

pasangan elektron dengan mengambil 

elektron dari molekul lainnya. Akibat 

dari perampasan elektron yang terjadi 

menimbulkan efek berantai 

melipatgandakan radikal, sehingga 

merusak molekul pembentuk protein, 

karbohidrat, lemak dan DNA. Selain itu 

radikal bebas juga termasuk dalam 

pemicu perusakan saraf dan otak, 

peradangangan, gangguan 

pencernaan, gangguan fungsi hati, dan 

penyakit jantung koroner yaitu 

penimbunan kolesterol didinding 

pembuluh darah (Khaira, 2016). 

Radikal bebas bisa dijumpai 

pada sinar ultraviolet matahari, polusi 

udara, asap rokok, obat, bahan 

beracun, serta bahan adiktif. Radikal 

bebas dapat dilawan secara alami oleh 

tubuh dengan anti radikal alami yaitu 

antioksidan. Kemampuan antioksidan 

dalam tubuh untuk melawan radikal 

bebas dirasa masih kurang karena 

semakin bertambahnya usia 

antioksidan yang diproduksi oleh tubuh 

semakin berkurang, maka perlu adanya 

tambahan antioksidan alami 

(Fathurrachman, 2014). 

Dalam proses memproteksi 

tubuh dari radikal bebas, antioksidan 

memiliki fungsi untuk melengkapi 

kekurangan elektron sehingga dapat 

menstabilkan radikal bebas. 

Antioksidan berperan dalam 

menyumbang radikal hidrogen atau 

menjadi penghambat munculnya reaksi 

berantai karena berperan sebagai 

akseptor radikal bebas. Melengkapi 

kekurangan elektron akan 

memungkinkan penundaan tahap 

inisiasi pembentukan radikal bebas 

(Dungir et al., 2012). 

Antioksidan memproduksi 

glutation dalam tubuh untuk 

memproteksi dari serangan radikal 

bebas (Maryam et al., 2015). Namun 
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antioksidan tersebut masih kurang 

untuk melindungi tubuh, karena itu 

dibutuhkan antioksidan dari luar tubuh. 

Antioksidan eksternal dapat diperoleh 

dari antioksidan sintetis dan 

antioksidan alami (Pujiastuti and 

Islamiyati, 2021). Antioksidan alami 

digunakan sebagai alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan antioksidan 

dalam tubuh. Buah-buahan, tumbuhan, 

dan biji-bijian merupakan sumper dari 

antioksidan alami. contoh buah yang 

memiliki potensi antioksidan tinggi 

untuk menambah kekurangan 

antioksidan didalam tubuh untuk 

melawan radikal bebas yaitu pisang 

(Rahmi, 2017).  

Buah pisang sudah dikenal 

sebagai buah-buahan yang memiliki 

antioksidan tinggi (Jami’ah et al., 2018). 

Selain dari buah pisang, seluruh bagian 

tanaman buah pisang juga memiliki 

potensi antioksidan yang tinggi seperti 

jantung pisang. Jantung pisang 

mengandung senyawa fenolik yang 

dapat mengikat logam penyebab 

radikal bebas (Rollando, 2018). Kulit 

pisang nangka mengandung senyawa 

flavonoid, tannin, dan terpenoid. 

Sementara bonggol buah pisang 

nangka mengandung senyawa 

flavonoid, terpenoid, saponin, fenolik, 

tanin, dan alkaloid yang juga 

menunjukkan potensi aktivitas 

antioksidan (Rahmi et al., 2022, Hilma 

et al., 2016). Jantung pisang ambon 

juga mengandung senyawa fenol, 

flavonoid, saponin, alkaloid, tannin, dan 

terpenoid yang menandakan potensi 

aktivitas antioksidan (Lestari et al., 

2021). Kulit pisang tanduk memiliki 

senyawa fenolik dan flavonoid, dan 

daun pisang tanduk memiliki 

kandungan fitokimia yaitu flavonoid, 

saponin, tannin, alkaloid, polifenol, 

vitamin A, B, dan vitamin C maka daun 

pisang tanduk memiliki potensi aktivitas 

antioksidan (Maana et al., 2022, 

Nugraheni et al., 2018). 

       Menurut penelitian Ferdinan 

dan Prasetya (2018), ekstrak etanol 

jantung pisang kepok memiliki nilai 

IC50 (Inhibition Concentration) sebesar 

13,11 ppm yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang tinggi atau sangat 

aktif. Sementara menurut penelitian 

Rollando (2018), ekstrak etanol jantung 

pisang kepok memiliki nilai EC50 yang 

kecil yaitu 4,55 mg/mL. Semakin kecil 

nilai EC50 (Efficiency Concentration) 

menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang semakin tinggi. Penelitian  Lestari 

et al., (2021) dengan metode FRAP, 

juga membuktikan bahwa ekstrak 

etanol jantung pisang ambon kaya 

akan antioksidan, yakni sebesar EC50 

0,0628 µmol Fe2+/g atau setengah dari 

kapasitas antioksidan vitamin C.  

       Kandungan senyawa kimia 

pada jantung pisang nangka, ambon 

dan tanduk berpotensi memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi 

(Ghozaly dan Utami, 2017). 

Berdasarkan informasi tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

berkenaan dengan uji aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol jantung 

pisang lainnya yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan. 

 

METODE  
Rencana Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian eksperimental (experimental 
research) yang dilakukan di 
laboratorium. Lokasi penelitian adalah 
Laboratorium Kimia di  Universitas 
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Sahid Surakarta pada bulan Januari – 
Mei 2022 dengan pengujian aktivitas 
antioksidan menggunakan metode 
DPPH 

 
Instrument Penelitian  
Alat 
       Alat-alat yang akan dipergunakan 
pada penelitian kali ini adalah sendok 
tanduk, bejana maserasi, batang 
pengaduk, penangas air, timbangan 
analitik (Kern), blender (Panasonic), 
botol kaca gelap, rotary evaporator 
(Dragon Onemed, DLAB), 
spektrofotometer UV-Vis (Genesys 
10S), ayakan 40 mesh, alumunium foil, 
pipet mikro (Dragon Onemed, DLAB), 
alat-alat gelas (Pyrex) dan kuvet 
(Quartz Kuvet). 
Bahan 
       Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi simplisia Jantung 
Pisang Nangka, Ambon, dan Tanduk, 
aquades, etanol PA 99,95% (Merck), 
etanol 96% (Rahma Sari), vitamin C 
(Merck), DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil) (Merck). 
Prosedur Penelitian  
Pembuatan Ekstrak Etanol Jantung 
Pisang Nangka, Ambon, Dan 
Tanduk 
a. Determinasi Tanaman 

       Sampel akurat yang 
digunakan pada penelitian ini 
adalah jantung pisang nangka, 
ambon dan tanduk (musa 
paradisiaca sp), berasal dari 
Kecamatan Tempursari, 
Kabupaten Lumajang dan 
dideterminasi di UPT (unit 
pelaksanaan teknis) Laboratorium 
Universitas Setia Budi Surakarta.  

b. Pengolaan Sampel  
       Jantung pisang nangka, 
ambon dan tanduk yang telah 
dideterminasi dan terbukti valid, 
masing-masing diambil sebanyak 
1,5 kg dan disortasi basah untuk 
memisahkan kotoran atau bahan-
bahan asing lain. Kemudian 

sampel tersebut dicuci, diiris-iris 
dan dikeringkan pada tempat yang 
tidak terkena sinar matahari secara 
langsung. Setelah kering, sampel 
ditimbang untuk mengetahui berat 
simplisia jantung pisang nangka, 
ambon dan tanduk. Sampel 
dijadikan serbuk menggunakan 
blender, lalu disaring dengan 
ayakan 40 mesh dan diekstraksi 
dengan metode maserasi (Putra et 
al., 2014). 

c. Ekstraksi Sampel 
       Serbuk simplisia jantung 
pisang nangka, ambon dan tanduk 
dengan jumlah 300 g diletakkan 
dalam wadah maserasi, lalu 
dituangkan etanol 96 % sebanyak 
1.500 mL. Wadah tersebut ditutup 
rapat lalu disimpan di tempat yang 
tidak terkena sinar matahari 
langsung selama 5 hari dan diaduk 
sesekali. Setelah 5 hari campuran 
disaring dan diambil filtratnya. 
Selanjutnya dilakukan remaserasi 
pada filtrat atau ampas dengan 
etanol 96% sebanyak 1.500 mL. 
Hasil maserat disimpan dalam 
wadah tertutup selama 2 hari, 
kemudian diuapkan hingga 
memperoleh ekstrak kental 
menggunakan penangas air 
(Adhayanti et al., 2018).  

%Rendemen= (
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
) 𝑥 100% 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan 
Metode DPPH 
a. Pembuatan Larutan DPPH (1,1-

diphemyl-2-picryllydrazyl) 
Larutan DPPH sejumlah 15,7 

mg dilarutkan pada labu ukur 100 
mL dengan etanol pa, sehingga 
diperoleh konsentrasi 0,4 mM. 
Larutan DPPH disimpan dalam 
wadah kaca yang terlindung dari 
cahaya matahari (Patria dan 
Soegihardjo, 2013).  
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b. Penentuan Panjang Gelombang 
Maksimum DPPH 
       Larutan DPPH dari larutan 
induk sebanyak 2 mL, diletakkan 
pada labu ukur 5 mL dan diberi 
etanol 3 mL. Selanjutnya larutan 
tersebut dihomogenkan dan 
didiamkan di tempat yang gelap 
sampai 30 menit. Selanjutnya 
diamati absorbansinya pada 
rentang λ 400 - 800 nm 
(Fathurrachman, 2014). 

c. Penetapan Operating Time (OT) 
Setelah menambahkan etanol 

3 mL pada 2 mL larutan DPPH dari 
larutan induk di labu ukur 5 mL, 
larutan tersebut kemudian gojog 
sampai homogen. Diukur 
absorbansi dengan rentang 
pembacaan setiap 1 menit sekali 
selama 60 menit. Diperoleh OT 30 
menit (Sayuthi dan Puji, 2017).  

d. Pembuatan Kontrol DPPH  
       Sebanyak Sebanyak 2 mL 
larutan DPPH dari larutan induk 
ditambah etanol 3 mL di labu ukur 
5 mL kemudian gojog sampai 
homogen diwadah gelap. Larutan 
kontrol DPPH digunakan sebagai 
konrol saat melakukan uji pada 
sampel penelitian (Hilma et al., 
2016). 

e. Pembuatan Kontrol Positif Vitamin 
C 

Penelitian ini menggunakan 
kontrol positif berupa vitamin C 
sebanyak 50 mg yang dilarutkan 
dalam 50 mL akuades sebagai 
larutan induk. Kemudian dibuat 
seri konsentrasi 5 ppm, 7,5 ppm, 
10 ppm, 12,5 ppm dan 15 ppm 
(Ferdinan dan Prasetya, 2018). 

f. Pembuatan larutan uji ekstrak 
etanol Jantung Pisang Nangka, 
Ambon, dan Tanduk  

Masing-masing ekstrak kental 
sebanyak 25 mg dimasukkan ke 
dalam labu ukur 25 mL lalu 
dilarutkan dengan etanol sampai 
tanda batas. Dibuat seri 
konsentrai 50 ppm, 100 ppm, 200 
ppm, 300 ppm, dan 400 ppm di 
labu ukur 5 mL, kemudian 
dilarutkan dengan pelarut etanol 
hingga 5 mL dan dilakukan 
replikasi (Ferdinan dan Prasetya, 
2018). 

g. Pengujian Aktivitas Antioksidan 
sampel  

Setiap konsentrasi 
dimasukkan sebanyak 3 mL ke 
dalam labu ukur 5 mL, kemudian 
ditambah 2 mL larutan DPPH. 
Larutan tersebut kemudian 
dihomogenkan dan didiamkan 
selama 30 menit di tempat yang 
gelap. Setelah itu dilakukan 
pengukuran absorbansinya pada 
panjang gelombang 517 nm 
menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis pada dan dilakukan 
replikasi (Rizkayanti et al., 2017). 

h. Penentuan nilai IC50 (Inhibitory 
Concentration) 

Hasil pengukuran antioksidan 
dihitung menggunakan % inhibisi 
untuk menentukan nilai IC50. Data 
persen inhibisi tersebut dihitung 
dengan rumus berikut (Hilma et 
al., 2016).   

% inhibasi radikal bebas DPPH = 

(
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝐷𝑃𝑃𝐻−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝐷𝑃𝑃𝐻
) 𝑥 100% 

       Perhitungan nilai IC50 diperoleh 
dari persamaan regresi yang 
menyatakan korelasi antara 
konsentrasi ekstrak (x) dan persen 
inhibisi (%) aktivitas antioksidan (y) 
(Himawan et al., 2018). 

Tabel 3.1 Nilai IC50  

Nilai IC50 (ppm) Kategori  

< 50 Antioksidan Sangat Aktif 

50 – 100 Antioksidan Aktif 

101 – 250 Antioksidan Sedang 

250 – 500 Antioksidan Tidak Aktif 
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Analisis Data 

       Analisis data yang pada penelitian 
ini diawali dengan uji homogenitas 
(Levene’s Test) dan uji normalitas 
(Shapiro Wilk), kemudian Uji Kruskal-
Wallis dengan taraf kepercayaan 95% 
dan didahului. Karena data yang 
diperoleh normal dan tidak homogen 
maka uji bisa dilanjutkan dengan Uji 
Kruskal-Wallis dengan p-value < 0,05 
untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan signifikan aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol jantung 
pisang nangka, ambon dan tanduk. 
Data yang diperoleh memiliki hasil yang 
tidak homogen dan normal sehingga 
dilakukan Uji Kruskal-Wallis (Salamah 
dan Widyasari, 2015). 
 
HASIL DAN DISKUSI  
Determinasi Tanaman  

       Determinasi merupakan tahapan 
awal dari penelitian untuk memastikan 
kebenaran sampel yang diambil guna 
mengetahui keaslian tanaman yang 
diteliti serta untuk mengurangi resiko 
kemungkinan tercampurnya dengan 
tanaman lain. Identifikasi tanaman 
dilakukan di Laboratorium Universitas 
Setia Budi Surakarta dan sampel 
tanaman merupakan benar jantung 
pisang nangka, ambon, dan tanduk 
(Musa paradisiaca sp.). 

Determinasi tanaman pisang 
nangka, ambon, dan tanduk yang 
digunakan pada penelitian ini dilakukan 
di UPT Laboratorium Universitas Setia 
Budi Surakarta. Tujuan determinasi 
adalah untuk mengetahui kebenaran 
identitas tanaman yang akan diteliti dan 
mencegah error dalam pengumpulan 

bahan utama penelitian (Diniatik, 
2015).  

       Hasil determinasi yang sejalan 
dengan C.A. Backer & R.C. Bakhuizen 
van den Brink Jr. (1963) menyatakan 
bahwa tanaman tersebut benar-benar 
spesimen tanaman pisang nangka 
(Musa paradisiaca L), ambon (Musa 
acuminata Colla), dan tanduk (Musa 
acuminata var Eumusa) dari famili 
Musaceae. 

 
Pembuatan Ekstrak Etanol Jantung 
Pisang Nangka, Ambon, dan Tanduk 
(Musa paradisiaca sp.) 

Penelitian ini menerapkan proses 
ekstraksi dingin yaitu tanpa adanya 
proses pemanasan pada sampel 
dengan menggunakan metode 
remaserasi. Remaserasi merupakan 
modifikasi dari metode maserasi 
dengan melakukan penambahan 
pelarut berulang setelah penyaringan 
maserat pertama. Jumlah penambahan 
pelarut kedua sama dengan jumlah 
pelarut pertama. Kelebihan metode 
remaserasi adalah dapat menarik 
kandungan senyawa yang masih 
tertinggal, sederhana dan mudah 
dilakukan. Sedangkan kekurangan 
metode remaserasi adalah pengerjaan 
yang lama dan kebutuhan pelarut yang 
lebih banyak (Ningsih et al., 2016). 

  Penelitian ini menggunakan 
pelarut etanol 96% pada proses 
ekstraksi karena memiliki sifat 
universal, yang memungkinkan 
pelarutan senyawa polar dan nonpolar. 
Etanol 96 % dapat bertindak sebagai 
pengawet sehingga senyawa yang 
terekstraksi tidak mudah ditumbuhi 
jamur (Wullur et al., 2012). Remaserasi 
ekstraksi yang pertama dilakukan 

> 500 Antioksidan Sangat Tidak Aktif 
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selama 5 hari kemudian dilanjutkan 
remaserasi kedua selama 2 hari 
dengan perbandingan simplisia dengan 
penyari yaitu 1:5.  

Proses remaserasi dilakukan 
dengan merendam serbuk simplisia 
masing-masing jantung pisang nangka, 
ambon dan tanduk sebanyak 300 gram 
dengan etanol 96% sebanyak 1.500 
mL, selama 5 hari kemudian disaring 
diambil maserat untuk dilakukan 
remaserasi dengan penambahan 
pelarut dengan komposisi yang sama 
yaitu 1.500 mL selama 2 hari. 
Selanjutnya dilakukan penguapan pada 
filtrat yang dihasilkan dengan rotary 
evaporator, kemudian menggunakan 
waterbath hingga didapat ekstrak 
kental berwarna coklat pekat pada 
tabel 4.1, dengan berat dan persen 
rendemen ekstrak etanol jantung 
pisang nangka sebanyak 7,59 % (22,76 
gram), ambon 7,65 % (22,96 gram), 
dan tanduk 7,72% (23,16 gram). Hasil 
rendemen memiliki nilai p-value 0,000 < 
0,05 yang menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan dari nilai 

rendemen. Perbedaan nilai rendemen 
yang signifikan dapat mempengaruhi 
nilai IC50 yang dihasilkan oleh setiap 
ekstrak etanol jantung pisang. 
Perbedaan nilai rendemen juga dapat 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
seperti waktu ekstraksi, suhu, jumlah 
pelarut, dan pengadukan (Pendit et al., 
2016).  

Menurut penelitian Lestari et al 
(2021) hasil rendemen jantung pisang 
ambon menunjukkan nilai 9,2 %, pada 
penelitian Ratu dan Mugiyanto (2018) 
kulit buah pisang ambon memiliki nilai 
rendemen sebesar 16,6 % yang berarti 
hasil rendemen jantung pisang, dan 
kulit pisang memiliki nilai rendemen 
lebih dari 7,2 %. Kadar nilai rendemen 
menunjukkan jumlah komponen 
senyawa aktif atau bioaktif yang 
terkandung di dalamnya. Hal tersebut 
berhubungan dengan efektifitas 
ekstraksi yang bergantung pada tingkat 
kepolaran dari pelarut yang digunakan, 
metode ektraksi yang dipilih, kecepatan 
proses ekstraksi, dan ukuran partikel 
simplisia (Siswoyo et al., 2018). 

 
Tabel 4. 1  Hasil Nilai Rendemen Ekstrak Jantung Pisang Nangka, Ambon, dan Tanduk 

Keterangan:  Sig. 2-tailed > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil ekstrak etanol dan persen 
rendemen Sig. 2-tailed < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan hasil ekstrak etanol dan 
persen rendem 

 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

 
 

 

 

 

 

 

Sampel 
Berat 

Simplisia (g) 
Berat Ekstrak 

Kental (g) 
Rendemen 

Ekstrak (% b/b) 
Uji t-test 

(Sig. 2-tailed) 

Jantung Pisang Nangka 300 22,76 7,58 % 0,000 

Jantung Pisang Ambon 300 22,96 7,65 % 

Jantung Pisang  Tanduk 300 23,16 7,72 % 

Sampel 
Nilai IC50 (µg/mLl) Rata-rata 

nilai IC50 

(µg/mL) 
SD RSD 

I II III 

Vitamin C 8,19 8,28 8,27 8,25 0,05 0,60 

Jantung 
Pisang Nangka 

285,97 271,22 272,44 276,54 8,19 2,96 

Jantung 
Pisang Ambon 

138,48 133,90 135,75 136,04 2,30 1,69 

Jantung 
Pisang  Tanduk 

113,01 111,17 109,48 111,22 1,76 1,59 
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Uji Aktivitas Antioksidan 
menggunakan Metode DPPH 

Uji aktivitas antioksidan ekstrak 
jantung pisang nangka, ambon, dan 
tanduk dilakukan dengan metode 
DPPH dan diuji menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Pengujian 
aktivitas antioksidan dilakukan 
dengan lima seri konsentrasi ekstrak 
jantung pisang nangka, ambon, dan 
tanduk yaitu 50 ppm, 100 ppm, 200 
ppm, 300 ppm, dan 400 ppm dengan 
menggunakan vitamin C sebagai 
pembanding. Hasil nilai aktivitas 
antioksidan dapat dilihat pada tabel 
4.2.  

Aktivitas antioksidan ekstrak 
jantung pisang nangka, ambon, dan 
tanduk diukur dengan menggunakan 
metode DPPH, yakni senyawa radikal 
berwarna ungu yang dapat 
bertransformasi menjadi senyawa 
stabil berwarna kuning jika bertemu 
dengan antioksidan. Prinsip metode 
DPPH yaitu menerima elektron dari 
antioksidan untuk meredam radikal 
bebas DPPH. Donor hidrogen 
memungkinkan peredaman radikal 
bebas sehingga terbentuk DPPH yang 
stabil (Hartanto, 2012). Analisis 
ekstrak yang memiliki aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan mencari 
nilai IC50 (inhibitory concentration 50%) 

menggunakan persamaan regresi 
linear. Nilai IC50 menandakan 
konsentrasi larutan yang mampu 
menangkal radikal bebas 50% (Artanti 
and Lisnasari, 2018). 

Aktivitas antioksidan dapat diukur 
menggunakan metode DPPH dengan 
konsentrasi 0,4 mM pada penelitian ini 
dilakukan pengukuran λ maksimal dan 
operating time (OT). Penentuan λ 
maksimal berfungsi untuk memperoleh 
gelombang maksimum dan 
mengetahui panjang gelombang yang 
memberikan nilai absorbansi 
maksimum terhadap larutan DPPH. 
Hasil λ maksimal yang didapatkan 
yaitu 517 nm. Penelitian Ferdinan dan 
Prasetya (2018) mengunakan λ 
maksimal 517 nm untuk menguji 
aktivitas antioksidan jantung pisang 

Pengukuran OT bertujuan untuk 
mengetahui waktu absorbansi yang 
stabil saat senyawa bereaksi dengan 
DPPH. Dalam penelitian ini 
menentukan nilai OT dengan 
mengukur absorbansi selama 60 menit 
dengan interval waktu pengecekan 
setiap 1 menit. Hasil pengukuran nilai 
OT diperoleh absorbansi yang stabil 
pada menit 30 (Faisal et al., 2022). 
Grafik nilai OT dapat dilihat pada 
gambar 4.1. 

 
 

Gambar 4. 1 Grafik Nilai OT (Operating Time) DPPH 

Aktivitas antioksidan pada DPPH 
dinyatakan dalam nilai IC50. Nilai IC50 
sebagai indikasi terhadap besarnya 
aktivitas antioksidan yang diperoleh 

dari persamaan regresi linier antara 
konsentrasi ekstrak sebagai X dan 
persen penangkap radikal sebagai Y 
(Artanti and Lisnasari, 2018). Kontrol 
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positif dalam penelitian adalah vitamin 
C sebagai salah satu sumber 
antioksidan yang baik, untuk 
dibandingkan dengan sampel 
diekstrak etanol jantung pisang 
nangka, ambon dan tanduk 
menggunakan metode DPPH. Hasil 
rata-rata nilai IC50 dapat dilihat 
sebagaimana pada tabel 4.2.  

Berdasarkan hasil penelitian 
aktivitas aktioksidan diperoleh nilai 
rata-rata IC50 yang tergolong aktivitas 
antioksidan sangat aktif yaitu vitamin 
C (sebesar 8,25 ± 0,0493 ppm), 
aktivitas antioksidan tergolong sedang 
yaitu ekstrak etanol jantung pisang 
ambon (sebesar 136,04 ± 2,3041 
ppm), dan tanduk (sebesar 111,22 ± 
1,7655 ppm), dan aktivitas antioksidan 
tergolong lemah yaitu ekstrak etanol 
jantung pisang nangka (sebesar 
276,54 ± 8,1865 ppm). Sampel yang 
memiliki aktivitas antioksidan paling 
baik dari sampel yang diuji yaitu 
ekstrak etanol jantung pisang tanduk. 
Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
jantung pisang tanduk memiliki nilai 
paling baik sesuai dengan hasil 
rendemen yang tinggi diantara ketiga 
sampel yang diuji. Hasil rendemen 
yang tinggi berpotensi mengandung 
banyak senyawa fitokimia yang 
berpotensi memiliki aktivitas 
antioksidan (Dewatisari et al., 2017). 
       Menurut penelitian Ferdinan dan 
Prasetya (2018), jantung pisang kepok 
mempunyai nilai IC50 (Inhibition 
Concentration) sebesar 13,11 ppm 
yang berarti memiliki aktivitas 
antioksidan yang tinggi. Menurut 
penelitian Rollando, (2018) aktivitas 
antioksidan pada ekstrak etanol 
jantung pisang kepok memiliki nilai 
EC50 yang kecil yaitu 4,55 mg/mL, 
semakin kecil nilai EC50 (Efficiency 
Concentration) maka menunjukkan 
aktivitas antioksidan yang tinggi. Nilai 
EC50 merupakan hasil bagi IC50 
terhadap konsentrasi DPPH dalam 
mg/ml (Fathurrachman, 2014). 

Menurut penelitian  Lestari et al., 
(2021) ekstrak jantung pisang ambon 
memiliki aktivitas antioksidan sebesar 
EC50 0,0628 µmol Fe2+/g (antioksidan 
tinggi) yang menunjukkan bahwa nilai 
aktivitas antioksidan merupakan 
setengah dari kapasitas antioksidan 
vitamin C dengan metode FRAP. 
Kandungan senyawa kimia pada 
tumbuhan pisang nangka, ambon dan 
tanduk berpotensi memiliki aktivitas 
antioksidan yang tinggi (Ghozaly dan 
Utami, 2017). 
       Kandungan senyawa dalam kulit 
buah pisang nangka yaitu flavonoid, 
tannin, dan terpenoid (Rahmi et al., 
2022), dan bonggol buah pisang 
nangka memiliki kandungan senyawa 
terpenoid, saponin, flavonoid, tanin, 
fenolik dan alkaloid yang berarti 
jantung pisang berpotensi memiliki 
aktivitas antioksidan (Hilma et al., 
2016). Jantung pisang ambon memiliki 
kandungan senyawa fenol, flavonoid, 
alkaloid, saponin, terpenoid dan tannin 
yang berpotensi aktivitas antioksidan 
(Lestari et al., 2021). Kulit pisang 
tanduk memiliki senyawa fenolik dan 
flavonoid (Maana et al., 2022), dan 
daun buah pisang tanduk memiliki 
kandungan fitokimia yaitu flavonoid, 
saponin, tannin, alkaloid, polifenol, 
vitamin A, B, dan vitamin C maka 
jantung pisang tanduk memiliki 
potensi aktivitas antioksidan 
(Nugraheni et al., 2018). Tanaman 
yang memiliki kandungan fitokimia 
seperti flavonoid, tannin, dan alkaloid 
berpotensi memiliki aktivitas 
antioksidan (Noviardi et al., 2020). 
 

Analisis Data 

       Analisis data pada penelitian ini 
bertujuan untuk  mengetahui apakah 
terdapat perbedaan aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol jantung 
pisang nangka, ambon dan tanduk  
(Musa paradisiaca sp.) yang dilakukan 
dengan 5 parameter konsentrasi, 
yakni 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 
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ppm, dan 400 ppm serta dilakukan 3 
kali  replikasi dan diuji statistiknya. Uji 
normalitas berfungsi untuk 

mengetahui apakah populasi data 
terdistribusi normal atau tidak.  

 
 

 

 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Ekstrak Etanol Jantung Pisang Nangka, 

Ambon, dan Tanduk 

Sampel 
Rata-rata nilai 
IC50 (µg/mL) 

Uji Normalitas 
(p-value) 

Uji Homogenitas 
(p-value) 

Vitamin C 8,25 

0,061 0,006 
Jantung Pisang Nangka 276,54 

Jantung Pisang Ambon 136,04 

Jantung Pisang  Tanduk 111,22 

 

Hasil uji normalitas data pada 
tabel 4.3 menggunakan uji Shapiro 
Wilk menunjukkan nilai p-value > 0,05, 
sehingga data yang didapatkan 
berdistribusi normal. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui sama 
atau tidaknya suatu populasi data. 
Hasil uji homogenitas dalam penelitian 
ini menggunakan Uji Levene 
menunjukkan nilai p-value < 0,05 
sehingga data yang didapatkan tidak 
homogen (Sukestiyarno dan 
Agoestanto, 2017). Data pada 
penelitian ini terbukti berdistribusi 
normal tetapi tidak homogen maka uji 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
jantung pisang nangka, ambon, dan 
tanduk menggunakan uji Kruskal-
Wallis. Berdasarkan uji statistika pada 
tabel, nilai p-value adalah 0,016 

sehingga nilai p-value < 0,05 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas antioksidan 
ekstrak etanol jantung pisang nangka, 
ambon, dan tanduk terhadap nilai IC50 
yang dihasilkan.  

       Hasil dari perhitungan statistik 
menggunakan uji Kruskal-Wallis pada 
tabel 4.4 memperlihatkan p-value < 
0,05 yang menjawab hipotesis bahwa 
jika nilai asymp.sig > 0,05  maka tidak 
ada perbedaan atau H0 diterima dan 
H1 ditolak, sementara jika nilai  
asymp.sig < 0,05  maka ada 
perbedaan atau H0 ditolak dan H1 
diterima. Hipotesis yang diterima yaitu 
ada perbedaan aktivitas antioksidan 
pada ekstrak etanol jantung pisang 
nangka, ambon, dan tanduk. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Kruskal Wallis Ekstrak Etanol Jantung Pisang Nangka, Ambon, dan 
Tanduk 

Sampel 
Rata-rata nilai 
IC50 (µg/mL) 

Kruskal Wallis 
(p-value) 

Vitamin C 8,25 

0,016 
Jantung Pisang Nangka 276,54 

Jantung Pisang Ambon 136,04 

Jantung Pisang  Tanduk 111,22 

Keterangan : p-value > 0.05, maka data penelitian tidak ada perbedaan 

aktivitas antioksidan p-value < 0.05, maka data penelitian ada 

perbedaan aktivitas antioksidan 

KESIMPULAN 
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Pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol 
jantung pisang nangka, ambon dan 
tanduk mempunyai daya aktivitas 
pengahambatan radikal bebas 
(antioksidan). Ekstrak etanol tersebut 

apabila dibandingkan dengan 
pembanding vitamin C mempunyai nilai 
perbedaan yang signifikan p < 0,05, 
sehingga daya aktivitas antioksidan 
yaitu IC50 nya berbeda bermakna tiap 
ekstrak jantung pisang.  
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